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ABSTRAK 

Timor Leste adalah sebuah negara multikultural yang memiliki banyak suku,Keberagaman suku ini terjadi hingga pada tingkat distrik. Timor-Leste terdiri 

dari 12 Distrik dan 1 zona khusus Oe-cusse, setiap Distrik memiliki seni dan budaya yang masih sangat kental salah satunya di Distrik Lautem. Distrik Lautem 

memiliki beragam jenis seni mulai dari seni rupa, seni tari, seni musik dan seni sastra. Aktivitas seni dan budaya di distrik Lautem belum sepenuhnya terorganisasi 

dengan baik, Ketiadaan fasilitas dan wadah organisasi membuat pelestarian seni budaya di distrik Lautem tidak berjalan dengan optimal. 

Melalui studi ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat distrik Lautem membutuhkan sebuah cultural centre. Perancangan dengan menggunakan pendekatan 

arsitektur transformasi menghadirkan bangunan tradisional dan unsur pembentuknya baik unsur nyata/tangible maupun abstrak/non-tangible dan mengubah 

sebagian unsur tersebut agar sesuai dengan kebutuhan cultural centre. 

 

 

ABSTRACT 

 Timor Leste is a multicultural country with many tribes. The ethnic diversity exist on district level. Timor Leste consists o f 12 district and 1 Oe-cusse 

special zone. Each district has very strong arts and culture, one of those is Lautem District. Lautem District has various types of arts ranging from fine, dance, 

music and literary art. Art and culture activities at Lautem District are not well organized yet. The absence of facilities and forum made art and culture preservation 

at Lautem District not running optimally. 

 On this research can be concluded that people in Lautem District need a Culture Centre. The design approach with transformation architecture presents 

traditional building and forming it’s element from tangible or intangible and change part of it’s element to suit Cultural Centre needed.  

 



Donatus Marcal Da Conceicao 
                   61150017

PROGRAMMING TUGAS AKHIR

TRANSFORMASI BENTUK ARSITEKTUR RUMAH ADAT DISTRIK LAUTEM
                               PADA PERANCANGAN CULTURE CENTRE



KERANGKA BERPIKIR

Cultural Centre

latar belakang fenomena ide solusirumusan masalah

studi metodeprogramanalisis site & konsep

- Kehidupan sosial di distrik Lautem

- Seni budaya di distrik Lautem

- Popularitas seni budaya modern yang 
mengurangi ketertarikan masyarakat 
akan seni budaya tradisional.

 - Bangunan fasilitas publik di distrik 
Lautem tidak mencerminkan arsitektur 
lokal setempat.

- Pelestarian seni budaya yang kurang 
terwadahi dengan baik.

Analisis site Design development
Iklim setempat 
Aksesibilitas 
Vegetasi 
Kebisingan  
View  

Layout 
Sirkulasi 
Gubahan massa 

Vegetasi 
Material  

Visitor experience 

Program:
Publik-privat 
Skema hubungan pelaku 
Kebutuhan ruang 

Studi literatur: Studi preseden:

Tahoe Qingyun Town

Jean Marie Tjibaou 
Cultural Centre 
Himalayan Culture and 
Religion Research Center

Transformasi
Cultural centre
Regionalisme 

- Ketiadaan fasilitas untuk melakukan 
aktivitas seni budaya di distrik Lautem 
yang dapat mengakomodasi beragam 
kebutuhan pertunjukan seni budaya.

- Bangunan publik yang tersedia secara 
ruangan tidak memenuhi kebutuhan 
ruang aktivitas seni budaya dan tidak 
mencerminkan arsitektur lokal.

- Mentransformasikan bangunan 
tradisional agar menjadi bangunan 
modern yang mencerminkan arsitektur 
lokal.

- Menjadikan pusat kegiatan budaya 
sebagai community centre dengan fungsi 
edukasi, eksibisi dan rekreasi

Transformasi Bentuk Arsitektur Rumah 
Adat Distrik Lautem pada perancangan 
Culture Centre
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Arsitektur Tropis  adalah suatu konsep bangunan yang mengadaptasi 
kondisi iklim tropis.

Timor Leste Sebuah negara yang terletak di Asia Tenggara.

Cultural Centre Sebuah bangunan atau kawasan yang berfungsi 
untuk mempromosikan budaya.

Distrik Lautem Sebuah distrik di Timor Leste.

Perkembangan 
teknologi 
informasi

Perbaikan 
infrastruktur 
transportasi

kemerdekaan
Pasca Peningkatan mobilitas dari dan 

keluar Lautem

Peningkatan hubungan dengan 
masyarakat luar distrik Lautem

Kunjungan dari luar distrik 
Lautem

Keingintahuan orang luar 
distrik Lautem akan distrik 

Lautem

Kunjungan orang Lautem 
keluar distrik Lautem

Orang luar distrik Lautem 
mengalami modernisasi

Lospalos

Lospalos

Luro

Tutuala

Iliomar

ABSTRAK

TIJAUAN JUDUL

CULTURE CENTRE

. Distrik Lautem terbagi menjadi 5 sub-distrik 
yaitu lospalos, Iliomar, Tutuala, lautem dan Luro.

Masyarakat Lautem

PERENCANAAN

Culture Centre Des�nasi Wis ta

AKSES

ABSTRAK

1

Timor Leste adalah sebuah negara 
multikultural yang memiliki banyak 
suku.Keberagaman suku ini terjadi 
hingga pada tingkat distrik. Timor-
Leste terdiri dari 12 Distrik dan 1 zona 
khusus Oe-cusse, setiap Distrik 
memiliki seni dan budaya yang masih 
sangat kental salah satunya di Distrik 
Lautem. Distrik Lautem memiliki 
beragam jenis seni mulai dari seni 
rupa, seni tari, seni musik dan seni 
sastra. 

01  PENDAHULUAN



 DISTRIK LAUTEM

2

Pelestarian budaya

Kelompok seni

Pemerintah

Pembuat program

Membuat kebijakan dan 
acara

Sponsor

Menyediakan dana yang digunakan 
untuk ak�vias budaya

Penggiat & pelaksana

Melakukan ak�vias seni 
& budaya

LATAR BELAKANG

Distrik Lautem sebagai bagian dari negara Timor 
Leste yang multikultural memiliki kebudayaan 
yang unik yang berbeda dari distrik lain di Timor 
Leste.

TIJAUAN JUDUL

CULTURE CENTRE

Tenun

vaure

sebagai aktivitas masyarakat 
Seni Rupa 

Distrik Lautem Yang dilakukan setiap hari

Seni tari 
hanya dilakukan di hari-harii tertentu 
seperti meniggalnya kepala 
adat,menerima tamu dan Acara peresmian  
Le Iaval 

Anyam

Soru tais/tenun
Lafatik/anyam
Badaen ai/ukir

2018 2019 202020172016

Totalidade tabela badaen liman husi municipio Lautem

87 60 5483113
45 24 286798
21 12 144569

Aktivitas masyarakat sehari-hari di Distrik Lautem dari tahun ke tahun semkin menurun dengan
masuknya budaya asin,sehingga masyarakat asli Distrik Lautem tidak lagi melakukan aktivitas
sehari hari mereka seperti tenun,anyam dan perkerja kayu. 

Sekolah Lapangan

01  PENDAHULUAN



FASILITAS PUBLIK DI DISTRIK LAUTEM

Ak�vias budayaArea Pertemuan Ruang Kelas 

budaya. Desain umum tanpa desain khusus kebutuhan ak�vias seni budaya. 
Gedung tersebut terdiri dari  

Saat ini ada sebuah gedung di Lospalos yang dijadikan tempat aktivitas 

Kekurangan sebagai bangunan budaya

Fungsional

Luas ruang kecil

Keterbatasan ruang 
dihasilkan dari struktur dan 
bentang yang �dakbegitu 
besar .

Pandangan terbatas

struktur menghalangi pandangan 
pada �� tertentu

Arsitektural

Akus�k �dak 
didesain baik

Karena fungsi utama bangunan 
ini adalah ruang pertemuan maka 
akus�kyang menjadi kebutuhan 
bagi performance arts tdak 
diper�mbang an.

Bangunan ini �dakmencerminkan arsitektur 
lokal di distrik Lautem dan didesain seper� 
bangunan modern lainnya.

Arsitektur Lokal 
�dak erlihat

Salah satu bentuk dari kebudayaan adalah arsitektur. Bangunan tradisional didesain secara 
vernakular melalui pengalaman masyarakat di tempatnya berada.

Bangunan tradisional 
sebagai bangunan 

budaya

Merepresentasikan 
budaya setempat

Desain sesuai 
dengan lokasinya 

berada

Distrik Lautem mempunyai bangunan 
tradisional yaitu Le Iaval dan Var Aca

Var aca Le Iaval

Balai pertemuan Rumah �n gal

Bangunan tradisional didesain hanya untuk memenuhi kebutuhan kecil saja. Secara luas ruang 
bangunan tradisional tidak dapat menampung banyak orang. 

Diperlukan penyesuaian fisik bangunan agar dapat 
memenuhi kebutuhan aktivitas budaya dalam skala besar 
dan menyesuaikan dengan fungsi bangunan yang 
memiliki kebutuhan spesifik.

Bangunan tradisional 
sebagai bangunan utuh

Bangunan modern 
sebagai transformasi 
bangunan tradisional

Bangunan tradisional 
diambil sebagian unsur 

arsitekturnya

Bangunan modern 
dengan unsur arsitektur 

tradisional

Bangunan tradisional sebagai 
bangunan modern

CULTURE CENTRE 3
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PERMASALAHAN

01  PERMASALAHAN

CULTURE CENTRE

Tidak ru�n/musiman

Tergantung waktu luang 
anggota kelompok

Tidak teratur dan kurang 
terorganisasi dengan baik

Tergantung event atau 
acara

Pelestarian seni budaya di 
distrik Lautem �dak 
berjalan dengan op�mal

Rumah

Sekolah

Lapangan

Dengann kurangnya wadah untuk Ak�vias seni dan budaya maka Masyarakat Distrik Lautem 
lebih sering munggunakan lahan kosong untuk melakukan la�han seper� di 

Masyarakat lebih 
sering memanfaatkan 

lahan kosong di sekitar 
Rumah untuk la�han 

Sekolah yang 
seharusnya untuk 
tempat edukasi 

masyarakat memilih 
untuk melakukan 
ak�vias laa�han di 

soren hari.

Sore Hari

Sehingga �dak dap t 
mengganggu jam Istrirahat 

warga.

Sore Hari

Ke� a selesai jam sekolah 
sehingga �dak dap t 

menggangug ak�ivias sekolah

Hari 
minggu/libur

Ak�vias Dilakukan 
Hari 

minggu/libur,kakrenak
an waktu yang lebih 
luas sehingga dapat 

dimanfaatkan dengan 
baik untuk la�han Sore HariPagi

menghindari panas,biasa la�nhan lebih 
serin dilakukan

Lapangan yang 
seharusnya untuk 

bermain bola kadang 
digunakan untuk 
tempat la�han 

masyarakat Sore Hari

itu pun ke� ka �dak ada 
ak�vias laa�han Bola.

Agar Ak�vias Senii dan Budaya Distrik Lau�em lebih Ru�n daneratur maka bagusnya membuat sebuah 
Wadah yang dapat menapung semua ak�vias 

Mengadakan ak�vias 
seni budaya secara ru�n 
dan berkelanjutan

Organisasi 
teratur

Solusi

Fasilitas  
khusus

Lebih ak�f 
secara waktu

Par�sipasi 
ak�f

Wadah 

4



AKTIVITAS TENUN,ANYAM DAN TUKANG KAYU 

01  PERMASALAHAN

CULTURE CENTRE

AKTIVITAS TENUN,ANYAM DAN TUKANG  

Rumah

menyapkan ruang 
Khusus dalam rumah 

maupun di depan teras 
rumah untuk 
menanyam Dapur

sebagai tradisi 
masyarakat 

Lautem,biasanya 
masak sambil Anyam di 

dalam dapur

Anyam

Anyaman juga dikelan sebagai aktkivitas sehari hari masyarakat Distrik 
lautem,anyam biasa dikerjakan 1 orang  �dak berbeda dari enun, Anyaman 
biasa dilakukan juga di dalam 

AKTIVITAS TENUN,ANYAM DAN TUKANG KAYU RUMUSAN PERMASALAH

Culture centre salah satu Prioritas pemgenbangan bagi masyarakat distrik lautem,namun fasilitas saat ini �dak epat sasaran 
sehingga sulit untuk masyarakat Distrik Lautem melakukan ak�vivias seni dan Budaya

Tenun,Anyam dan Hasil kerajinan lain 
Dilakukan masyarakat sendiri 

Ÿ Hasil kerajinan sebatas dipakai sendiri 
maupun dijual.

Ÿ pengunjun hanya datang dan melihat

Bagaimana merancang sebuah cultural 
centre di distrik Lautem yang dapat 
melayani fungsi edukasi, eksibisi dan 
rekreasi 

Tari Tradisional Masyarakat Distrik Lautem

Ÿ Fasilitas yang ada �dak mendu ung 
ak�vias seni 

Fasilitas Publik Distrik Lautem

Ÿ Terlalu sempit hingga �dak menampung 
banyak orang

Ÿ Tidak mereprentasikan  Arsitektur lokal 
distrik Lautem

Ÿ Bagaimana merancang sebuah cultural 
centre di distrik Lautem  yang dapat 
merepresentasikan arsitektur lokal 
Distrik Lautem

Bagaimana merancang sebuah cultural 
centre yang mengakomodasi Ak�vias 
Seni dengan kebutuhan Audio Visual

Tenun

Rumah

menyapkan ruang 
Khusus dalam rumah 

untuk menenun

Dapur

sebagai tradisi 
masyarakat 

Lautem,biasanya 
masak sambil 

menenun di dalam 
dapur

Tenun tais Biasa dilakukan 3 sampai 4 orang untuk 1 tais

Tenun adalah ak�vias masyarakat Distrik Lautem yang dilakukan sehari 
hari,ak�vias tersebuk biasa dilakukan  di 

5
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01  PENDEKATAN 
 IDE & SOLUSI

CULTURE CENTRE

TRANSFORMASI ARSITEKTUR LOKAL

CULTURE CENTRE

Transformasi adalah perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya). Dalam arsitektur, transformasi dapat diar� an sebagai proses 
mengubah bentuk secara gradual/berangsur-angsur hingga mencapai tahap terakhirnya. Perubahan ini diciptakan dengan memberikan pengaruh 
eksternal dan internal yang secara langsung mengarahkan perubahan bentuk dari bentuk sebelumnya (Antoniades, 1990). 

Strategi tradisional

transformasi bentuk melalui penyesuaian 
terhadap batasan

Eksternal

Site, view, orientasi, arah angin, kriteria 
lingkungan

Ar�s�k

Kemampuan, kemauan dan sikap arsitek untuk 
memanipulasi bentuk, berdampingan dengan 
sikap terhadap dana dan kriteria pragmats 
lainnya

Eksternal

Internal

Fungsi, program ruang, kriteria struktural

meminjam bentuk dari objek lain, mempelajari 
proper� 2D dan 3D sambil men ari kedalaman 

interpretasinya dengan memper�mbang an 
kelayakan aplikasi dan validitasnya

memisahkan atau membongkar bentuk yang ada 
untuk mencari kombinasi baru dan membentuk 

susunan atau tatanan baru dengan strategi 
struktural dalam komposisi yang berbeda

/dekomposisi
Strategi dekonstruksi

mengubah bentuk geometri dengan 
komponen pembentuk dan fungsi ruang yag 

sama

Transformasi geometri

· yaitu transformasi dengan menggeser, 
memutar, mencerminkan, 

menjungkirbalikan, melipat, dll.

pembalikan citra pada objek yang akan 
ditransformasi dimana citra objek diubah 

menjadi citra sebaliknya

6
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05KONSEP
PERANCANGAN KONSEP

ZONASI MAKRO

CULTURE CENTRE

+0.00 -0.20

-0.40
-0.60

Kondisi Eksis�ng

Puncak ke�n gian tanah

Ke�n gian tanah rendah

Ampitheater

Ruang Genset

Hunian

Tempat makan

Toko sofenir

Edukasi

Parkiran

Taman

Ruan Penerima
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PERANCANGAN KONSEP

IDE AWAL
Proses penataan massa

Parkiran

Area Edukasi 

Ruang Informasi dan 
Management Area 

1 2

3

4

29

KDB KLB GSB

40 11
m%%

7.700m²

45-60 Site yang dibangun

Lantai 1

Area Edukasi 

Ruang Informasi dan 
Management Area 

Lantai 2

Area Exhibisi

CULTURE CENTRE
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Jalur masuk dan keluar 
parkiran 

Jalur Pengunjung dari parkiran ke 
ruang Penerima keluar dari 
belakang menuju ampitheater,area 
Komersil 

Jalur pengelola dari parkiran masuk lewat 
belakang

05KONSEP
PERANCANGAN KONSEP

IDE AWAL

30

Area Edukasi 

Ruang Informasi dan 
Management Area 
Area Exhibisi
Toko Sofenir

Tempat Makan
 Hunian

5

Area Edukasi 

Ruang Informasi dan 
Management Area 
Area Exhibisi
Toko Sofenir

Tempat Makan

6

jalur servis dari parkiran ke area servise 
akses lewat belakang 

Area Edukasi 

Ruang Informasi dan 
Management Area 
Area Exhibisi
Toko Sofenir

Tempat Makan

Ampitheater

7

8
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05KONSEP
PERANCANGAN KONSEP

TATANAN MASSA PER AREA

Tempat parkir untuk Kendaraan mobil,motor dan Bus

Area Exhibisi

Rumah Tinggal Untuk Masyarakat yang melakukan ak�vias 
tenun dan anyam.

Ruang Untuk Service area

Bangunan komersil adalah dua bangunan yang digabungkan 
yaitu toko dan tempat makan

Ruan Infoormasi dan Management Area digambungkan 
didalam satu banngunan
Ruan Infoormasi dan Management Area digambungkan 
didalam satu banngunan

Area Edukasi
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05KONSEP
PERANCANGAN KONSEP

KONSEP PENDEKATAN DESAIN PADA BANGUNAN

 KONSEP MATERIAL

Atap Utuh dari bnagunan tradisional 
distrik lautem

Konsep atap diambil dari ata 
lengkung bangunan tradisional
 distrik lautem

diputar 45 derajat untuk mendapatkan
bentuk yang lebih luas
diputar 45 derajat untuk mendapatkan
bentuk yang lebih luas

Unruk mencapai hahsil yang sempurna 
dengan cara dipotong bagian bawa

Dari ujun bagian kiri dan kanan dipertahankan 
sehingga menjadi triridan bangunan yang dapat 
menahan air hujan dan sinar matahri agar tidak
secara langsung Sinar matahri masuk ke dalam 
bangunan

Bagian atas bangunan 
tradisional biasa digunakan 
sebagai area penyimpanan
 dan kamar untuk 1 keluarga

Bagian bawa biasa difungsikan dengan area penemrima
tamu,selain itu  biasa melakukan tenun,anyam dibawa
bangunan.

tetap menjaga khas dari 
bangunan dengan 
mempertahankan rumah
 panggung

Mempertahankankolom
bentuk circle

menahan  kecepatan angin 
sehingga �dak dap t Memberi 
dampak terhadap bangunan

Memberikan tanaman padah 
sekitar bangunan agar 
mengop�mal an udara masuk 
kedalam bangunan

Galfalum

ceramik sebagai lantai 
utama dillapisi dengan 
plywood

Pipa Baja

Ven�lasi udaah

GRC mo�f
ornamen

ornamen
GRC mo�f

Double Glassing

Double 
Glassing

Kolom Beton    
Bulat

Dinding Bata
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05KONSEP
PERANCANGAN KONSEP

KONSEP UTILITAS

PLN

TRAVO

SDP

SDP

SDP SDP

SDP
SDP

TRAVO

SUB DISTRIBUTION PANEL

Jaringan Listrik

PLN

SDP

Panel Induk

Genset

SISTEM JARINGAN LISTRIK

PDAM

M
GT

P

UT
UT

UTUT

Meteran

Uppertank

Jaringan Air Bersih

PDAM

M

POMP

Ground TankGT

P

UT

UTUT

UTUT

SISTEM JARINGAN AIR BERSIH
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